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ABSTRAK

Proses TRIAGE memengaruhi kecepatan tanggapan (response time) tenaga medis di unit
gawat darurat, yang bervariasi sesuai dengan prioritas pasien. Penilaian TRIAGE yang tidak akurat
dapat meningkatkan risiko morbiditas, memengaruhi hasil perawatan, serta memengaruhi lamanya
pasien berada di IGD. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
Meningkatkan Pengetahuan Keluarga Pasien pada Pelayanan di IGD yang dilakukan dengan cara
memberikan Edukasi Pemilihan TRIAGE.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada pada tanggal 09 Februari
2024 di IGD RSUD Kabupaten Karo. Kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri dari 3 tahapan
kegiatan yaitu tahap pertama persiapan, tahap kedua pelaksanaan dan tahap ketiga evaluasii.
Peserta sebanyak 12 orang dengan diberikan kuesioner pengertahuan pelayanan di IGD sebelum
dan .sesudah diberikan Edukasi Pemilihan TRIAGE. Hasilnya menyatakan bahwa setelah diberikan
Edukasi Pemilihan TRIAGE tingkat pengetahuan keluarga terkait pelayanan di IGD sebagian besar
58,3% baik.

Edukasi Pemilihan TRIAGE dapat Meningkatkan Pengetahuan Keluarga Pasien pada
Pelayanan di IGD .

Kata Kunci : Edukasi, TRIAGE, Pengetahuan, Keluarga, IGD

ABSTRACT

The TRIAGE process affects the response time of medical personnel in the emergency
department, which varies according to the patient's priorities. Inaccurate TRIAGE assessments can
increase the risk of morbidity, affect treatment outcomes, and affect the length of time a patient stays
in the emergency room. This community service aims to increase Patients' Family Knowledge in
Services at the Emergency Room which is carried out by providing TRIAGE Election Education.

This community service activity was held on February 9, 2024 at the Emergency Room of Karo
Regency Hospital. This community service activity consists of 3 stages of activities, namely the first
stage of preparation, the second stage of implementation and the third stage of evaluationii.
Participants were 12 people who were given a questionnaire about the services in the emergency room
before and after being given TRIAGE Election Education. The results stated that after being given
TRIAGE Election Education, the level of family knowledge related to services in the emergency room
was mostly 58.3% good.

TRIAGE Selection Education can Increase Patients' Family Knowledge on Services in the
Emergency Room.
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Pendahuluan

Instalasi Gawat Darurat (IGD)
merupakan layanan kesehatan utama
di rumah sakit yang bertujuan
memberikan pertolongan pertama
kepada pasien. Peningkatan akses
masyarakat terhadap fasilitas IGD
seiring dengan peningkatan jumlah
kunjungan pasien, yang berpotensi
menyebabkan  kepadatan pasien
(overcrowded). Kondisi ini menjadi
masalah serius, baik di tingkat
nasional maupun internasional,
dengan berbagai dampak negatif yang
ditimbulkannya (Fuller et al.,, 2024).

Angka kunjungan pasien di
IGD secara global mengalami
peningkatan sekitar 30%,
sedangkan di Indonesiai jumlah
kunjungan pasien ke IGD di sekitar
4.402.205 pasien (13,3%) dari
seluruh kunjungan ke Rumah Sakit
Umum (Manitu & Topake, 2024). Di
wilayah  Sumatera Utara, data
kunjungan pasien di IGD RSUD
kabupaten. Karo yang merupakan
rujukan pertama untuk wilayah
Kabupaten @ Karo  menunjukkan
sebanyak 16.882 pasien pada
Tahun 2021, 14.244 pasien pada
Tahun 2022, dan sebanyak 15.071
pasien pada Tahun 2023 (Data
RSUD Kabupaten Karo).

Pelayanan  kegawatdaruratan
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bertujuan untuk menurunkan angka
morbiditas dan mortalitas, sehingga
perawat perlu memiliki kemampuan
dalam melakukan TRIAGE, yaitu
mengklasifikasikan pasien
berdasarkan tingkat urgensi
(Abuljadail et al, 2024). TRIAGE
merupakan Kketerampilan penting
yang membedakan perawat di unit
gawat darurat dari perawat di unit

lainnya. Pengetahuan dan
keterampilan perawat sangat krusial,
terutama dalam pengambilan

keputusan  klinis awal  untuk
memprioritaskan perawatan pasien
dengan tepat. Pedoman Triage
menjadi panduan penting bagi
perawat dan tenaga medis, sementara
sistem Triage dikembangkan di
berbagai negara sesuai dengan
kebutuhan lokal untuk mendukung
penanganan cepat dan tepat di
Instalasi Gawat Darurat (IGD) (Fuller
etal., 2024).

Proses TRIAGE memengaruhi
kecepatan tanggapan (response time)
tenaga medis di unit gawat darurat,
yang Dbervariasi sesuai dengan
prioritas pasien. Penilaian TRIAGE
yang tidak akurat dapat
meningkatkan risiko morbiditas,
memengaruhi hasil perawatan, serta
memengaruhi lamanya pasien berada
di ruang gawat darurat (Length of
Stay/LOS) dan tingkat kepuasan
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pasien. Ketidaktepatan dalam
estimasi waktu pelayanan juga dapat
menyebabkan pelayanan tidak sesuai
dengan indikator yang diharapkan,
sering memicu keluhan dari pasien
atau keluarga yang merasa diabaikan

atau kurang diprioritaskan
(Lokerman et al., 2023).
Pelaksanaan = TRIAGE  oleh

perawat dan tim kesehatan di IGD
dapat memicu reaksi emosional dari
pasien dan  keluarga, seperti
kecemasan, kepanikan, dan ketakutan
berlebih, terutama ketika
menghadapi kondisi darurat.
Keluarga pasien sering  Kkali
mengharapkan pelayanan segera di
IGD (Suroso et al, 2023). Respon
mereka terhadap penundaan
tindakan keperawatan beragam,
termasuk rasa kecewa, marah,
berbicara dengan nada keras, atau
sering memanggil perawat karena
merasa tindakan tidak dilakukan
cepat. Mereka sering mengira bahwa
pasien yang datang lebih awal akan
segera dilayani tanpa menungguy,
yang dapat menciptakan citra negatif
dan berujung pada komplain terkait
pelayanan (Marcussen et al.,, 2023).
Kurangnya pengetahuan
keluarga pasien tentang prosedur
TRIAGE sering kali menjadi sumber
masalah yang dihadapi oleh tenaga
medis di IGD. Keluhan yang
disampaikan dengan cara yang
kurang bijaksana, seperti mengancam
petugas medis, dapat mengganggu
konsentrasi mereka dan berpotensi
merugikan pasien serta pihak lainnya
(Saud et al,, 2022). Pemahaman yang
baik dari pasien dan keluarga
mengenai TRIAGE sangat penting
untuk mendukung kelancaran
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pelayanan kegawatdaruratan serta
mengurangi keluhan terhadap tim
medis. Berdasarkan fenomena ini,
penulis tertarik untuk melakukan
kegiatan Pengabdian Masyarakat
berupa edukasi tentang TRIAGE guna
meningkatkan pengetahuan keluarga
pasien di IGD RSUD Kabupaten Karo

Bahan dan Metode
Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan pada
pada tanggal 09 Februari 2024 di IGD
RSUD Kabupaten Karo. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini terdiri
dari 3 tahapan kegiatan yaitu tahap
pertama persiapan, tahap kedua
pelaksanaan dan tahap ketiga
evaluasi.
1. Persiapan
Pada tahap awal persiapan,
dilakukan analisis terhadap
pengetahuan  keluarga pasien
mengenai pelayanan di IGD RSUD
Kabupaten  Karo. Selanjutnya,
ditentukan lokasi kegiatan,
disusun proposal pengabdian
masyarakat, dan dipersiapkan
berbagai kebutuhan seperti media,
akomodasi, dan konsumsi. Selain
itu, dilakukan koordinasi dengan
pihak RSUD Kabupaten Karo untuk

memastikan kelancaran
pelaksanaan kegiatan.

2. Pelaksanaan
Kegiatan  pengabdian  kepada

masyarakat ini dilaksanakan pada
9 Februari 2024, setelah tim
berkoordinasi dengan Kepala IGD
RSUD Kabupaten Karo mengenai
lokasi  pelaksanaan.  Kegiatan
berlangsung di IGD  RSUD
Kabupaten Karo dan terbagi dalam
dua sesi. Sesi pertama berfokus
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pada tinjauan pengetahuan
keluarga pasien, sementara sesi
kedua memberikan edukasi
mengenai TRIAGE melalui metode
ceramah dan diskusi.
3. Evaluasi

Kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat ini terlaksana sesuai
jadwal yang ditetapkan dalam
proposal. Sebanyak 12 peserta,
yang merupakan pengunjung atau
keluarga pasien di IGD RSUD
Kabupaten Karo, mengikuti
edukasi tentang TRIAGE. Tempat
pelaksanaan sesuai rencana, dan
sarana  prasarana  digunakan
sebagaimana mestinya.
Penyuluhan disampaikan dalam

LIARK

bahasa Indonesia agar mudah
dipahami oleh peserta. Setiap
anggota tim menjalankan tugasnya
dengan  baik, dan evaluasi
menunjukkan peningkatan
pengetahuan keluarga pasien

Hasil

Realisasi pelaksaan Kkegiatan
pengabdian kepada  masyarakat
Mahasiswa S2 Keperawatan
Universitas STRADA Indonesia dan
tim tentang meningkatkan
pengetahuan keluarga pasien. Adapun
kegiatan yang sudah berjalan yaitu:
Penyuluhan terkait TRIAGE di IGD
dengan metode ceramah dan tanya
jawab selama 60 menit.

Tabel 1. Tingkat pengetahuan keluarga atau responden sebelum dan sesudah
diberikan edukasi terkait TRIAGE di IGD.

Pengetahuan Pre Post

Frekuensi (f) % Frekuensi (f) %
Kurang 7 58,3 - -
Cukup 5 41,7 5 41,7
Baik - - 7 58,3
Jumlah 12 100 % 12 100 %

Sebelum dilakukan penyuluhan edukasi TRIAGE tingkat pengetahuan keluarga
terkait pelayanan di IGD sebagian besar 58,3% kurang dan sesudah diberikan
penyuluhan edukasi TRIAGE tingkat pengetahuan keluarga terkait pelayanan di
IGD sebagian besar 58,3% baik.

Pembahasan
Pelaksanaan TRIAGE di Instalasi
Gawat Darurat (IGD) adalah aspek

penting dalam pelayanan
kegawatdaruratan, karena
menentukan prioritas penanganan
pasien berdasarkan tingkat

keparahan kondisi mereka. Keluarga
pasien sering kali tidak memahami
sepenuhnya prosedur ini, yang dapat
memicu kecemasan, frustrasi, bahkan
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ketidakpuasan terhadap pelayanan
(Zaboli, 2024). Edukasi tentang
TRIAGE kepada keluarga pasien dapat
menjadi langkah strategis untuk
meningkatkan pemahaman mereka
tentang proses pelayanan di IGD dan
mengurangi kesalahpahaman yang
sering terjadi (Talibo, 2023).

Edukasi TRIAGE bertujuan
memberikan  pengetahuan dasar
mengenai cara kerja sistem TRIAGE,
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bagaimana pasien diprioritaskan, dan
mengapa proses ini diperlukan di IGD
yang sibuk. Keluarga pasien sering
kali memiliki ekspektasi bahwa
pasien yang datang lebih dulu akan
dilayani lebih cepat, padahal prinsip
TRIAGE justru  memprioritaskan
pasien dengan kondisi yang lebih
gawat. Edukasi yang tepat membantu
keluarga memahami bahwa
keputusan klinis di IGD diambil
berdasarkan urgensi medis, bukan
urutan kedatangan (Mustafa et al,

2022).

Meningkatkan pengetahuan keluarga

pasien melalui edukasi TRIAGE dapat

menghasilkan  beberapa manfaat

(Manitu & Topake, 2024):

1. Mengurangi Tingkat
Kecemasan: Keluarga yang
memahami prosedur TRIAGE lebih
mungkin menerima alasan di balik
penundaan  penanganan  bagi
pasien dengan kondisi yang
kurang mendesak. Ini mengurangi
stres dan kepanikan yang kerap
terjadi saat menunggu di IGD.

2. Meningkatkan Kepuasan Pasien
dan Keluarga: Edukasi yang baik
dapat meningkatkan kepercayaan

keluarga terhadap tenaga
kesehatan, sehingga meskipun
harus menunggu, mereka
memahami prioritas medis yang
diterapkan.

3. Meminimalkan Keluhan dan
Konflik: Dengan pemahaman yang
lebih baik mengenai TRIAGE,
keluhan atau konflik akibat
kesalahpahaman bisa
diminimalkan. Hal ini juga dapat
membantu menjaga citra positif
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rumah sakit di mata keluarga
pasien.

Pengetahuan yang lebih baik
tentang TRIAGE di kalangan keluarga
pasien dapat berkontribusi pada
efisiensi pelayanan di IGD. Keluarga
yang memahami proses TRIAGE akan
lebih kooperatif, sehingga
memungkinkan tenaga medis fokus
pada penanganan pasien yang
membutuhkan (Alkhusari et al,
2024). Selain itu, tim kesehatan tidak
terganggu oleh tuntutan atau keluhan
yang tidak perlu, sehingga pelayanan
dapat berjalan lebih optimal. Edukasi
mengenai pemilihan TRIAGE terbukti
mampu meningkatkan pengetahuan
keluarga pasien di IGD, yang pada
gilirannya berdampak positif
terhadap kualitas pelayanan
kesehatan (Nawawi et al, 2024).
Dengan pemahaman yang lebih baik,
keluarga  pasien  lebih  dapat
menerima proses penanganan di IGD,
sehingga tercipta suasana yang lebih
kondusif, efektif, dan minim konflik.
Oleh karena itu, edukasi TRIAGE
perlu menjadi bagian integral dari
pelayanan di IGD untuk
meningkatkan kepuasan dan kualitas
interaksi antara tenaga kesehatan
dan keluarga pasien.

Kesimpulan

Edukasi  Pemilihan  TRIAGE
dapat Meningkatkan Pengetahuan
Keluarga Pasien pada Pelayanan di
IGD.

Ucapan Terima Kasih
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kepada Program Magister
Keperawatan Universitas STRADA
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